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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kreativitas, produktivitas serta memberikan inovasi 
gaya desain baru dengan cara memberdayakan UKM yang ahli di bidangnya. Adanya 
pendampingan dalam pembuatan produk kreatif kolaborasi antara limbah kulit dan kain tekstil 
bermotif batik dapat dijadikan produk tas sehingga berpotensi dalam aspek sosial, ekonomi, 
ekologi. Demikian halnya memiliki nilai jual tinggi serta dapat menarik perhatian calon pembeli. 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah melalui data wawancara, survei dan business 
model canvas. Analisis data menggunakan analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, 
Threat). Hasil penelitian membuktikan bahwa limbah dari kulit sintetis yang dipadukan dengan 
kain tekstil bermotif batik ini dapat memiliki daya jual yang tinggi, kreatifitas dan juga inovatif 
jika diolah dan dikelola dengan baik. Hal ini dapat memberikan manfaat bagi pengusaha dengan 
cara mengedukasi serta meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan inovatif mahasiswa. 
Sehingga mahasiswa dapat membantu menciptakan karya yang bisa dijadikan peluang usaha dan 
solusi bagi UKM sebagai mitra kerjasama. Kelebihan dalam penelitian ini berdampak untuk 
mengurangi produksi limbah kulit yang dihasilkan oleh para pengerajin UKM. Hasil produk 
diharapkan dapat menciptakan gaya baru dan merubah paradigma masyarakat untuk dapat lebih 
mencintai produk lokal melalui perpaduan kain tekstil bermotif batik yang digunakan. 




1. Pendahuluan  
Kota Surabaya merupakan salah satu kota 
sentra produsen tas di Jawa Timur. Hasil 
survei menjelaskan bahwa limbah kulit 
umumnya digunakan untuk produk kerajinan 
tangan. Limbah kulit tersebut dapat diolah 
menjadi kerajinan tas, dompet, sandal dan 
sebagainya. Hal ini dapat meningkatkan 
nilai inovasi dan kreativitas para pengerajin 
di dunia revolusi industri 4.0. Pada dasarnya 
limbah yang tidak terpakai memiliki nilai 
jual yang sangat tinggi tergantung dari hasil 
inovatif. Apalagi limbah kulit sintetis 
memiliki sentuhan seni dari segi bahan, 
tekstur dan warna yang menyerupai tekstur 
asli. Namun kepedulian masyarakat akan 
pemanfaatan limbah tersebut masih kurang 
karena masyarakat menganggap limbah 
adalah bahan perusak lingkungan dan tidak 
berguna. Padahal, jika limbah diolah dan 
dikelola dengan baik akan menghasilkan 
sesuatu yang berdampak positif dan 
bermanfaat dari segi sosial, ekonomi, 
maupun lingkungan. 
Kelebihan pemakaian dari limbah kulit ini ialah 
mudah didapatkan dan bermanfaat bagi 
masyarakat. Dengan banyaknya kelebihan tersebut, 
kulit sintetis dapat diproduksi kembali untuk 
mengurangi jumlah limbah yang ada sekarang.  
Kulit sintetis diproduksi dalam bentuk tas dengan 
berbagai ukuran dan model yang beraneka ragam. 
Perpaduan kain tekstil bermotif batik juga 
digunakan untuk menghasilkan kolaborasi yang 
unik dengan nilai jual yang tinggi.  
Pemilihan produk tas dilandasi dari kurangnya 
dorongan akan kecintaan masyarakat terhadap 
model tas yang dapat digunakan pada semua 
kalangan umur. Padahal hal ini dapat bermanfaat 
untuk menjujung tinggi nilai-nilai kebudayaan 
Indonesia. Modelnya yang simple (sederhana) dan 
fleksibel dapat digunakan untuk acara formal 
maupun non formal. Sehingga diharapkan produk 
tersebut dapat meningkatkan minat konsumen dan 
lebih bisa mencintai produk lokal, khususnya 
kecintaan terhadap kain tekstil bermotif batik. 
Dengan adanya produk tas Simflex.co ini 
diharapkan mampu mengatasi solusi atas berbagai 
permasalahan yang ada. Seperti kerjasama melalui 
Seminar Nasional Seni dan Desain:  “Konvergensi Keilmuan Seni Rupa dan Desain Era 4.0” 
FBS Unesa, 25 Oktober 2018 
 
Peningkatan Kreatifitas UKM 113 
tenaga kerja UKM dalam mengatasi 
permasalahan dari segi ekonomi, sosial 
maupun lingkungan. Disisi lain para UKM 
dapat merealisasikan produk tas dengan 
desain yang telah dibuat oleh mahasiswa 
dengan tujuan membantu perekonomian 
mereka. Hal tersebut dapat memberikan nilai 
positif seperti memberikan hubungan social 
skill yang diperlukan pada era sekarang. 
Tidak lupa sisipan nilai edukasi juga 
diberikan bagi para UKM  untuk melatih 
keterampilan mereka.  
Pada era sekarang,  revolusi industri 4.0 
sendiri perkembangannya dapat dirasakan 
masyarakat melalui perkembangan 
kombinasi antara globalisasi dengan 
teknologi informasi yang kecepatannya 
sangat di luar dugaan. Oleh karena itu, 
adanya social skill bermitra dengan para 
UKM, klien serta rekan kerja diharapkan 
dapat mengubah hidup dan kerja manusia 
secara fundamental. Apalagi kegiatan ini 
dapat mendukung social skill melalui 
penciptaan kenyamanan, membangun 
hubungan antar pribadi serta menjaga 
kecerdasan emosi. Pertukaran informasi juga 
dilakukan untuk mempromosikan barang, 
belajar berkomunikasi dan mendapatkan 
riset melalui kemajuan teknologi yang ada. 
Adanya penerapan revolusi industri 4.0 ini 
dapat berdampak membuka peluang yang 
luas bagi para UKM dalam menjalankan 
bisnis dan melanjutkan produksi mereka 
sendiri melalui pengembangan keterampilan 
dan kreativitas agar lebih baik lagi. 
 
2. Metode 
Ide pengolahan limbah kulit dengan 
kolaborasi kain tekstil bermotif batik 
bermula dari permasalahan banyaknya sisa 
limbah kulit yang tidak digunakan dan 
dianggap barang tidak dapat digunakan 
kembali. Bila dilihat secara seksama dapat 
membantu usaha untuk memberdayakan 
para pengerajin UKM. Proses pemanfaatan 
limbah menggunakan metode business 
model canvas, wawancara, survei, analisis 
data SWOT (Strength, Weakness, 
Opportunity, Threat). 
 
2.1 Proses Pembuatan Simflex.co 
2.1.1 Pembuatan Desain 
Desain produk dibuat berdasarkan konsep 
awal terbentuknya brand Simflex.co yaitu 
Sim (Simple) yang berarti sederhana dan flex 
(flexible) yang artinya mampu mengikuti suatu 
kondisi tertentu. Bentukan geometris persegi dan 
tidak adanya tambahan aksesoris dapat terlihat 
sederhana. Demikian halnya flexibilitas menuntut 
wirausaha untuk mengembangkan produk sesuai 
zaman/trend. Dan semua itu diterapkan pada 
produk dimana konveksi ini menghasilkan produk 
tas yang berukuran besar dan kecil serta dapat 
digunakan dimana-mana (acara formal maupun 
non formal). Untuk menambah estetika dari produk 
tersebut, kain tekstil motif batik dipasang pada 
permukaan tas yang kemudian menjadi lapisan dari 
salah satu bagian tas tersebut. 
 
2.1.2 Pengembangan Desain 
Pengembangan desain ini dilakukan karena adanya 
kritik dan saran untuk memperbaiki desain yang 
telah dibuat. Pengembangan ada pada kain tekstil 
bermotif batik yang semula hanya digunakan 
sebagai lapisan sekarang menjadi kantung yang 
dapat berguna. Warna atau motif pada kain juga 
dapat dibolak-balik (multifungsi) sesuai dengan 
keinginan customer. Pengembangan tersebut 
dilakukan guna untuk menambah manfaat dari 
penggunaan produk. 
 
2.1.3 Pemilihan UKM  
UKM yang akan dijadikan mitra kerjasama dipilih 
melalui tahap observasi (survei) dari beberapa segi 
yaitu segi keahlian pada bidangnya dan segi 
ekonomi. Setelah observasi tersebut dilakukan, 
mahasiswa menemukan mitra yang paling sesuai 
dengan kriteria pemilihan untuk menjadi mitra 
kerjasama yaitu Bapak Kacung. Bapak Kacung 
sendiri telah memulai usaha menjahit tas semenjak 
tahun 2000-an. Menurut beliau, usaha dalam 
menjahit tas memiliki pendapatan yang tidak 
menentu karena kehidupannya bergantung dari 
banyaknya pemesan yang memesan tas. Untuk 
harga yang diberikan juga bergantung pada 
permintaan pelanggan yang berkisar Rp 40.000 - 
Rp 100.000. Sedangkan permasalahan yang sering 
muncul ialah tidak adanya inovasi produk, tidak 
bisanya menaikkan harga jual dengan produk yang 
standar / umum, kurangnya lokasi yang strategis 
dan tidak adanya usaha promosi. Oleh karena 
pertimbangan – pertimbangan tersebut, mahasiswa 
memutuskan untuk membantu pendampingan 
dalam pembuatan produk kreatif guna 
meningkatkan kreatifitas dan memberdayakan 
UKM. 
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2.1.4 Edukasi UKM 
Bapak Kacung sebagai mitra kerjasama 
biasanya membuat tas yang menggunakan 
satu material saja yaitu kulit sintetis 
sehingga hasil produk yang dibuat kurang 
bervariasi dan kurang memiliki estetika. 
Produk tas yang dihasilkan juga tidak 
memiliki nilai budaya lokal. Karena itu, 
Simflex.co berupaya untuk mengedukasi 
mitra dengan cara memberikan inovasi 
desain tas kreatif yang menggabungkan 
material limbah kulit sintetis dengan kain 
tekstil bermotif batik untuk mengangkat 
nilai budaya lokal. 
 
2.2 Analisis Ekonomi Usaha 
Menggunakan teknik analisis SWOT 
1.   Strength (kekuatan) 
a. Kualitas produk bahan yang memiliki 
standar secara umum sehingga dapat 
dipercaya oleh konsumen.  
b. Sumber daya manusia yang potensial 
serta bahan baku yang mudah 
didapatkan. 
c. Harga produk tas yang relatif 
terjangkau karena penggunaan 
material limbah.  
2.   Weakness  
a. Kulit sintetis tidak tahan lama seperti 
kulit asli.  
b. Pemilihan kain tekstil motif batik 
yang terbatas sehingga memiliki 
variasi tas yang sangat banyak.  
3. Opportunity  
a. Variasi model dan ukuran tas yang 
beraneka ragam dapat digunakan 
disemua kalangan umur. 
b. Peluang pemasaran yang cukup luas  
4. Threat  
a. Adanya produsen lain yang 
menjadikan pesaing berat. 
b. Seiring berkembangnya waktu 
muncul inovasi baru yang tidak 
terbatas. 
  
2.3 Business Model Canvas 
Bisnis Model Canvas adalah model bisnis yg 
terdiri dari 9 blok area aktivitas bisnis, yang 
memiliki tujuan memetakan strategi untuk 
membangun bisnis yang kuat, bisa 
memenangkan persaingan dan sukses dalam 
jangka panjang. Bisnis Model Canvas ini 
memiliki ciri khas dengan 9 blok model 
yang jika disatukan akan menjadi satu kesatuan 
bisnis:  
1. Customers Segment: produk desain untuk 
semua umur, semua kalangan dan 
memprioritaskan wanita maupun laki-laki. 
2. Value Proposition: mengembangkan budaya 
lokal indonesia yaitu batik dengan desain 
yang trendy, simple dan flexible. 
3. Customer Relationship: menggunakan model 
bisnis self-service (pelayanan secara pribadi), 
long Term (barang digunakan dalam jangka 
panjang), customer feedback (perkembangan) 
dan sosial media (media penghubung). 
4. Channel: menggunakan sosial media berupa 
instagram, line official, whatsapp, serta 
mengikuti bazaar di Kepo Market. 
5. Revenue Stream: merupakan dana dari hasil 
penjualan produk. 
6. Resource: terdiri dari tenaga kerja UKM, 
limbah kulit sintetis dan kain tekstil bermotif 
batik. 
7. Key Activities: tahapan yang dilakukan yaitu 
desain produk dalam pengembangan desain, 
proses produksi yang dilakukan di tempat 
mitra kerjasama, konsultasi produk, 
marketing, manajemen hingga proses akhir.  
8. Key Partnership: observasi terdiri dari aspek 
keahlian dalam bidang UKM yang dicari yaitu 
dari segi ekonomi, sosial dan ekologi. 
9. Cost-Structure: terdiri dari tenaga kerja yang 
ahli pada bidangnya, transportasi, pencarian 
dan pengiriman material serta melihat dan 
mengambil produk. Selain itu berkaitan 
dengan media promosi yaitu percetakkan, 
packaging dan bahan dasar lainnya. 
 
Gambar 1. Business Model Canvas 
 
2.4 Proses Pengerjaan Desain dan Produk 
Produk tas tersebut memiliki berbagai macam 
model, warna kulit serta motif kain batik yang 
beranekaragam sehingga dapat digunakan disemua 
kalangan umur. Bahan tas yang digunakan adalah 
limbah kulit sintetis karena mudah didapatkan, 
memiliki pilihan warna yang beraneka ragam, 
harga relatif terjangkau, jenis bahan yang tidak 
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begitu rentan jika terkena air serta mudah 
dibersihkan. Selain itu dengan adanya 
kolaborasi kain tekstil motif batik dapat 
meningkatkan estetika secara visual 
sehingga secara perekonomian dapat 
meningkatkan penjualan serta dapat menarik 
perhatian konsumen.  
 
2.4.1 Ide dan Sketsa Produk Tas 
 
Gambar 2. Desain Produk Kode BB 
 
Gambar 3. Desain Produk Kode CB 
 
Gambar 4. Desain Produk Kode GB 
 
Gambar 5. Desain Produk Kode SB 
 
2.4.2 Prototype Produk Tas 
Setelah mahasiswa memberikan ide sketsa, 
proses pengembangan selanjutnya adalah uji 
coba (prototype pertama). Hal ini bertujuan 
untuk menguji ide-ide dengan cepat dan 
murah melalui produk presentasi dalam 
skala 1:1. 
  
Gambar 6 dan 7. Desain Tas Prototype Pertama 
2.4.3 Proses Produksi Tas 
Berdasarkan hasil prototype pertama, dilakukan 
tahap revisi oleh dosen pembimbing untuk 
menghasilkan produk tas secara maksimal. Berikut 
proses pendampingan produksi yang telah 
dilakukan oleh mahasiswa: 
  
Gambar 8 dan 9. Proses Pengukuran dan Pemotongan Pola 
  
Gambar 10 dan 11. Proses Pengeleman dan Menjahit 
 
2.4.4 Hasil Akhir Produk Tas 
Setelah melakukan proses pendampingan selama 
memproduksi tas, berikut hasil akhir dan hasil 
perubahan pada model, material dan kegunaan 
multifungsi pada kain tekstil bermotif batik.  
 
  
Gambar 12 dan 13. Produk  Akhir Kode GB 01 dan GB 03 
  
 
Gambar 14 dan 15. Produk  Akhir Kode GB 07 dan GB 06 
  
Gambar 16 dan 17. Desain Tas Akhir Kode CB 03 dan CB 02 
 
  
Gambar 18 dan 19. Desain Tas Akhir Kode BB 01 dan BB 04 
 
  
Gambar 20 dan 21. Desain Tas Akhir Kode SB 02 dan SB 03 
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2.5 Pustaka 
2.5.1 Pengertian Usaha Kecil dan 
Menengah (UKM) 
Pengertian Usaha Kecil dan Menengah di 
Indonesia merujuk kepada Undang-Undang 
Republik Inodenesia Nomor 20 Tahun 2008 
tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. 
Pengertian-pengertian UKM yang dijelaskan 
dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 
2008 tersebut, sebagai berikut:  
Bab 1 Pasal 1 menyebutkan bahwa 
1. Usaha kecil adalah usaha ekonomi 
produktif yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh orang per orang atau 
badan usaha yang bukan merupakan 
anak perusahaan atau bukan cabang 
perusahaan yang dimiliki, dikuasai, 
atau menjadi bagian baik langsung 
maupun tidak langsung dari usaha 
menengah atau usaha besar yang 
memenuhi kriteria usaha kecil 
sebagaimana dimaksud dalam undang-
undang ini. 
2. Usaha menengah adalah usaha ekonomi 
produktif yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh orang perorangan atau 
badan usaha yag bukan merupakan 
anak perusahaan atau cabang 
perusahaan yang dimiliki, dikuasai, 
atau menjadi bagian baik langsung 
maupun tidak langsung dengan usaha 
kecil atau usaha besar dengan jumlah 
kekayaan bersih atau hasil penjualan 
tahunan sebagaimana diatur dalam 
undang-undang ini. 
Pasal 3 menyebutkan bahwa usaha mikro, 
kecil dan menengah bertujuan 
menumbuhkan dan mengembangkan 
usahanya dalam rangka membangun 
perekonomian nasional berdasarkan 
demokrasi ekonomi yang berkeadilan. 
2.5.2 Pengembangan UKM 
Usaha Kecil dan Menengah (UKM) 
merupakan salah satu kekuatan pendorong 
terdepan dalam pembangunan ekonomi. 
UKM juga menciptakan lapangan pekerjaan 
lebih cepat dibandingkan sektor usaha 
lainnya, dan UKM juga memberikan 
kontribusi penting dalam ekspor dan 
perdagangan. Kelebihan dan kelemahan 
dasar yang dihadapi pengusaha kecil sebagai 
berikut: 
a. Kelebihan Usaha Kecil Menengah 
1. Inovasi dalam teknologi yang dengan 
mudah terjadi dalam pengembangan 
produk. 
2. Hubungan kemanusiaan yang akrab di 
dalam perusahaan kecil. 
3. Fleksibilitas dan kemampuan 
menyesuaikan diri terhadap kondisi 
pasar yang berubah dengan cepat 
dibandingkan dengan perusahaan yang 
berskala besar yang pada umumnya 
birokratis. 
4. Terdapat dinamisme manajeral dan 
peranan kewirausahaan. 
 
b. Kelemahan Usaha Kecil Menengah 
1. Kelemahan dalam memperoleh peluang 
pasar dan memperbesar pangsa pasar. 
2. Kelemahan dalam bidang organisasi 
dan manajemen sumber daya manusia. 
3. Keterbatasan jaringan usaha kerjsa 
sama antar pengusaha kecil (sistem 
informasi pemasaran). 
4. Keterbatasan jaringan usaha kerjsa 
sama antar pengusaha kecil (sistem 
informasi pemasaran). 
5. Iklim usaha kurang kondusif, karena 
persaingan yang saling mematikan. 
6. Pembinaan yang telah dilakukan masih 
kurang terpadu dan kurangnya 
kepercayaan serta kepedulian 
masyarakat terhadap usaha kecil.  
7. Keterbatasan finansial yaitu modal 
(baik modal awal maupun modal kerja) 
dan finansial jangka panjang untuk 
investasi yang sangat diperlukan untuk 
pertumbuhan output jangka panjang. 
8. Masalah bahan baku dan input-input 
lain. 
9. Keterbatasan teknologi. 
2.5.3 Jenis – Jenis Usaha Menengah Kecil  
1. Usaha Manufaktur  
Usaha Manufaktur ialah usaha yang 
mengubah input dasar menjadi produk 
yang bisa dijual kepada konsumen. 
Contoh konveksi yang menghasilkan 
pakaian jadi atau pengrajin bambu yang 
menghasilkan mebel, hiasan dan 
sebagainya.  
2. Usaha Dagang  
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Usaha dagang ialah usaha yang 
menjual produk kepada konsumen. 
Contoh usaha dagang adalah pusat 
jajanan tradisional yang menjual 
segala macam jajanan tradisional 
dan sebagainya.  
3. Usaha Jasa  
Usaha jasa merupakan usaha yang 
menghasilkan jasa, bukan 
menghasilkan produk atau barang 
untuk konsumen. Contoh jasa 
pengiriman barang atau warung 
internet yang menyediakan alat dan 
layanan kepada konsumen. 
 
2.5.4 Industri Bersih  
Industri bersih ialah sebuah strategi untuk 
dapat mengharmoniskan antara perlindungan 
lingkungan dengan kegiatan pembangunan 
atau pertumbuhan ekonomi, mencegah 
terjadinya pencemaran lingkungan, 
memanfaatkan sumber daya alam melalui 
penerapan daur ulang limbah serta 
mendukung prinsip environmental equality. 
Pada saat ini, limbah dirasa sangat 
memberatkan masyarakat karena jika 
dikelola, masyarakat harus direpotkan 
kembali melalui pekerjaan tambahan. 
Sehingga dibutukan strategi konvensional 
yang didasarkan pada pendekatan 
pengelolaan limbah agar kuantitas limbah 
yang ada berkurang dan dapat dihasilkan 
melalui pendauran limbah. 
2.5.5 Produksi Bersih 
Produksi bersih merupakan istilah yang 
digunakan untuk menjelaskan pendekatan 
secara konseptual dan operasional melalui 
proses produksi dan jasa. Atau dapat 
dikatakan bahwa produk bersih ialah 
program strategis guna menerapkan dan 
menyelaraskan kegiatan upaya perlindungan 
lingkungan. Tujuan produksi bersih adalah 
untuk mencapai efisiensi produksi atau jasa 
melalui upaya penghematan penggunaan 
materi dan energi yang selanjutnya dapat 
memperbaiki kualitas lingkungan melalui 
optimalisasi limbah.  
 
2.5.6 Limbah Industri  
Limbah sering kali dikenal sebagai sampah 
yang keberadaannya sering tidak 
dikehendaki dan dianggap dapat menganggu 
lingkungan. Limbah sendiri dihasilkan dari 
suatu proses produksi. Sedangkan limbah industri 
ialah limbah buangan yang dihasilkan dari suatu 
kegiatan industri baik secara langsung maupun 
proses tidak langsung. 
2.5.7 Batik Print  
Popularitas batik sekarang ini semakin meningkat 
di kalangan masyarakat. Tidak hanya orang tua 
saja yang menggunakan batik, namun anak muda 
pada jaman sekarang juga menggunakan batik. 
Batik sekarang telah menjadi sebuah identitas bagi 
bangsa Indonesia. Dimana masyarakat menjadi 
memiliki rasa bangga tersendiri jika memakai 
batik. 
Kain tekstil bermotif batik disebut juga sebagai 
batik print. Batik print sendiri muncul di Indonesia 
pada tahun 1970-an dan dibuat menggunakan 
teknik baru. Motif pada batik printing ini beragam. 
Batik ini digunakan dengan tujuan agar jumlah 
batik yang dihasilkan dapat lebih banyak. 
Gubernur DKI Ali Sadikin telah menetapkan batik 
sebagai pakaian nasional. Ciri khas dari batik print 
ialah motifnya yang sangat detail dan sangat rapi, 
memiliki warna cerah dan menarik, harga 
terjangkau, memiliki warna belakang putih dengan 
sedikit tembusan warna dan dijual seperti kain 
tektstil pada umumnya. 
 
2.5.8 Kebutuhan Teknologi Revolusi Industri 
4.0 di Indonesia 
Pertumbuhan industri baru dan kreatif dibutuhkan 
Indonesia pada masa revolusi industri 4.0 untuk 
mendatangkan transformasi yang struktural. Tidak 
dapat dipungkiri bahwa penggunaan teknologi 
dapat memiliki jasa yang tinggi untuk mencapai 
tingkat pembangunan yang lebih tinggi. 
Penggunaan teknologi untuk mencari referensi 
mempelajari kekreatifitasan baru, mendapatkan 
pekerjaan, serta meningkatkan insentif perusahaan 
agar mau berinvestasi pada sumber daya manusia 
sangatlah diperlukan. Berkaitan dengan hal – hal 
tersebut, maka Indonesia membutuhkan investasi 
publik dalam bidang pengembangan keterampilan. 
Indonesia berharap akan adanya kaum muda yang 
sangat terbuka dengan teknologi dapat memacu 
inovasi serta dapat mendukung penggunaan 
teknologi sebagai media pembelajaran membuka 
peluang bisnis. 
3. Pembahasan Hasil  
3.1 Target Pasar 
Target pasar Simflex.co adalah masyarakat 
Indonesia khususnya semua kalangan masyarakat 
di Surabaya dari kalangan perekonomian 
Seminar Nasional Seni dan Desain:  “Konvergensi Keilmuan Seni Rupa dan Desain Era 4.0” 
FBS Unesa, 25 Oktober 2018 
 
Novia Christina dan Valeska Sidney Irawan (Universitas Kristen Petra) 118 
menengah hingga keatas dan tidak 
membedakan umur. Sehingga produk ini 
dapat digunakan oleh anak-anak, remaja, 
dewasa maupun orang tua. Oleh karena itu, 
desain dari produk tas Simflex.co juga 
disesuaikan untuk semua kalangan 
masyarakat. 
 
3.2 Pendekatan Revolusi Industri 4.0 
Pendekatan Revolusi Industri yang 
diterapkan pada kegiatan ini ialah pemberian 
inovasi teknologi informasi dengan 
menggunakan teknologi yaitu penerapan 
pendekatan social skill. Hal tersebut terlihat 
dari pemanfaatan teknologi untuk 
berkomunikasi dengan klien dan UKM, 
menjual produk secara online, serta mencari 
referensi untuk meningkatkan kualitas 
keterampilan tenaga kerja UKM. Bisnis 
yang dilakukan secara online juga didorong 
oleh teknologi internet dengan 
menggunakan transportasi secara online.  
 
3.3 Strategi Penjualan 
Adanya ide kreatif dan inovatif pada desain 
yang menggunakan kolaborasi antara limbah 
kulit sintetis dengan kain tekstil bermotif 
batik digunakan sebagai strategi penjualan 
market. Hal tersebut dilakukan untuk 
menarik minat konsumen dengan gaya hidup 
modern agar tetap bangga untuk 
menggunakan produk lokal dan menambah 
kecintaan terhadap batik.  
Penjualan produk tas dilakukan dengan dua 
cara yaitu secara online dan mengikuti bazar 
Kepo Market di Galaxy Mall. Bazar 
dilakukan sebagai ajang promosi yang lebih 
efektif karena dapat memperkenalkan 
produk tas secara langsung dengan 
konsumen. Selain itu dapat menambah 
jejaring sosial dengan pihak yang terkait 
sehingga dapat memperluas kerjasama. 
Produk yang disediakan di bazar hanya 
terbatas sebanyak 27 produk dengan variasi 
model yang berbeda-beda. Sedangkan 
penjualan online digunakan jika ada pembeli 
yang ingin custome sendiri sesuai keinginan 
mereka. Selain itu penjualan online 
digunakan untuk menjual produk tas yang 




Berdasarkan survei harga kain tekstil motif batik,  
jasa menjahit, serta packaging tiap variasi tas ialah 
kode SB berjumlah Rp 100.000,00 / satuan ; untuk 
kode BB yaitu Rp 120.000,00 / satuan ; kode CB 
Rp 135.000 / satuan ; dan kode GB yaitu Rp 
160.000 / satuan. 
 
3.5 Tempat 
Pada zaman yang penuh teknologi ini membuat 
pertimbangan untuk memasarkan dan menjual 
secara online melalui instagram, line@ serta 
mengikuti bazar yang telah diselenggarakan di 
Kepo Market di Galaxy Mall Lantai 6, Surabaya. 
 
3.6 Analisis Biaya 
Hasil dari 1 meter kain yang didapat menghasilkan 
4 tas. Jika dalam 1 hari dapat membuat 3 tas,  
maka dalam waktu 9 hari mampu membuat 27 biji 
tas. Harga produk kode SB berjumlah Rp 
100.000,00 / satuan ; untuk kode BB yaitu Rp 
120.000,00 / satuan ; kode CB Rp 135.000 / satuan 
; dan kode GB yaitu Rp 160.000 / satuan. Hasil 
penjualan selama bazar 3 hari dan penjualan pre-
order mendapatkan hasil Rp. 2.575.000,00.  
  Sehingga keuntungan sebesar Rp. 
1.109.500,00 didapat dari hasil penjualan Rp. 
3.660.000,00 dikurangi biaya operasional Rp. 
2.550.500,00.  
 
3.7 Kesimpulan Biaya 
Pengeluaran   : Rp 2.550.500,00 
Pemasukan  : Rp 3.660.000,00 
Profit   : Rp 1.109.500,00 
 
 
Total pengeluaran lebih kecil daripada total 
pemasukan, sehingga Simflex.co dapat meraih 
profit sebesar Rp 1.109.500,00. 
 
3.8 Dokumentasi Pembeli  
Berikut beberapa dokumentasi pembeli selama 
penjualan pada bazar Kepo Market di Galaxy Mall 
lantai 6. 
 
   
 
Gambar 22, 23 dan 24. Dokumentasi pembeli simflex.co 
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Gambar 25 dan 26. Dokumentasi uji potensi serta situasi 
bazar Kepo Market di Galaxy Mall lantai 6 
 
4. Kesimpulan 
Peningkatan kreativitas UKM dalam 
pemanfaatan limbah kulit dan kain tekstil 
bermotif batik yang dijadikan produk tas 
melalui simflex.co ini berguna untuk 
menjawab permasalahan dengan cara 
mengubah paradigma masyarakat akan 
limbah kulit yang sudah tidak dapat 
digunakan kembali. Selain itu juga 
menjawab permasalahan yang dimiliki dari 
sumber daya manusianya sendiri. Adanya 
pemberdayaan UKM melalui pendekatan 
revolusi industri 4.0 ini juga dapat berjalan 
dengan lancar dengan adanya acara bazar 
Kepo Market serta promosi yang dilakukan 
melalui media sosial. Tujuan tercapainya 
usaha pengembangan ide kreatif ini baik 
untuk ditingkatkan guna  mengembangkan 
daya kreatifitas dan inovasi bagi usaha 
UKM secara berkelanjutan dimasa yang 
akan dating, baik dari  segi sosial, ekonomi, 
maupun lingkungan. Tidak hanya itu, 
adanya peningkatan kreativitas UKM juga 
dapat berdampak besar untuk membuka 
peluang yang luas bagi para UKM dalam 
menjalankan bisnis dan melanjutkan 
produksi mereka sendiri melalui 
pengembangan keterampilan dan kreativitas 
agar lebih baik lagi. 
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